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ABSTRACT 
According to the 2018 PISA results, elementary school students in Indonesia still 
lack the skills necessary to be considered scientifically literate. Indonesia ranks 79th 
among all countries. Because teachers do not use creative learning tools and 
students follow a traditional science curriculum, they do not become scientifically 
literate. Specifically, this study compared the reading comprehension skills of fourth-
grade science students before and after they used PjBL-based flipbooks. Then, this 
study examined the effect of the flipbooks on fourth-grade science students' reading 
comprehension and, finally, the overall effect of the flipbooks on students' reading 
comprehension. This study's quasi-experimental design used a control group that 
was not identical to the target group. A total of twenty-one students served as the 
control group and eighteen as the experimental subjects in this study, which used a 
cluster random sampling method. In total, thirty-eight students participated. Twenty 
items were randomly selected and tested for reliability and validity to form the 
research instrument. The average posttest score was 82.78 for the experimental 
class (an increase of 31.11 points) and 64.25 for the control class (an increase of 
11.75 points). (3) there was a significant effect of the use of PjBL-based flipbook 
teaching materials on students' scientific literacy skills, as evidenced by the results 
of the Paired Samples T-Test (t = -97.897;) and the Independent Samples T-Test (t 
= -18.244; Sig. = 0.000 < 0.05). The experimental group achieved an outstanding 
learning achievement of 77.78%, in stark contrast to the control group, which only 
achieved 30%. Participation in class activities increased from 76.78 percent to 89.58 
percent among students. The findings of this study indicate that PjBL-based 
flipbooks offer a new approach to science teaching in elementary schools. 
 
Keywords: Flipbook Teaching Materials, Project-Based Learning, Scientific 
Literacy, Science 

ABSTRAK 
Menurut hasil PISA 2018, siswa sekolah dasar di Indonesia masih kurang memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk dianggap melek sains. Indonesia berada di 
peringkat ke-79 dari seluruh negara. Karena guru tidak menggunakan alat 
pembelajaran kreatif dan siswa mengikuti kurikulum IPAS tradisional, mereka tidak 
menjadi melek sains. Secara khusus, penelitian ini membandingkan kemampuan 
pemahaman bacaan siswa kelas empat IPAS sebelum dan setelah mereka 
menggunakan buku flip berbasis PjBL. Kemudian, penelitian ini mengkaji pengaruh 
buku flip tersebut terhadap pemahaman bacaan siswa kelas empat IPAS dan, 
akhirnya, pengaruh keseluruhan buku flip tersebut terhadap pemahaman bacaan 
siswa. Desain kuasi-eksperimental penelitian ini menggunakan kelompok kontrol 
yang tidak identik dengan kelompok sasaran. Sebanyak dua puluh satu siswa 
berperan sebagai kelompok kontrol dan delapan belas sebagai subjek eksperimen 
dalam penelitian ini, yang menggunakan metode pengambilan sampel acak 
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berkelompok. Secara keseluruhan, tiga puluh delapan siswa berpartisipasi. Dua 
puluh item dipilih secara acak dan diuji reliabilitas dan validitasnya untuk 
membentuk instrumen penelitian. Hasil skor posttest rata-rata 82,78 untuk kelas 
eksperimen (peningkatan 31,11 poin) dan 64,25 untuk kelas kontrol (peningkatan 
11,75 poin); dan (3) terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan bahan ajar 
flipbook berbasis PjBL terhadap kemampuan literasi sains siswa, sebagaimana 
dibuktikan oleh hasil Uji T Sampel Berpasangan (t = -97,897;) dan Uji T Sampel 
Independen (t = -18,244; Sig. = 0,000 < 0,05). Kelompok eksperimen mencapai 
prestasi belajar yang luar biasa sebesar 77,78%, sangat kontras dengan kelompok 
kontrol yang hanya mencapai 30%. Partisipasi dalam kegiatan kelas meningkat dari 
76,78 persen menjadi 89,58 persen di antara siswa. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa flipbook berbasis PjBL menawarkan pendekatan baru dalam 
pengajaran sains di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar Flipbook, Project-Based Learning, Literasi Sains, IPAS    
  
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebuah kebutuhan 

mendasar dan selalu ada, membentuk 

manusia sepanjang hidup mereka, 

terlepas dari di mana mereka berada 

atau berapa banyak waktu yang telah 

berlalu. Dalam dinamika kehidupan 

sehari-hari, pendidikan merupakan 

alat penting (Pulungan & Nasution, 

2022). Dalam sistem pendidikan saat 

ini, sangat penting bagi siswa untuk 

melek huruf tidak hanya dalam 

bahasa lisan dan tulisan, tetapi juga 

dalam media digital, matematika, 

sains, dan ekonomi. Literasi sains 

untuk memahami, mengungkapkan, 

dan menerapkan informasi ilmiah 

untuk memecahkan masalah, 

membuat keputusan yang percaya diri 

dan sadar lingkungan, serta berbagi 

pemahaman ini dengan orang lain 

(Toharuddin dkk., 2013). 

Namun, membaca dan menulis 

merupakan masalah utama bagi siswa 

Indonesia. Skor literasi sains PISA 

2022 untuk Indonesia adalah 383 dari 

485 poin. Ini jauh lebih rendah 

daripada rata-rata global. Meskipun 

Indonesia mengalami peningkatan 

peringkat satu peringkat dari 71 

menjadi 67 dari 81 negara pada tahun 

2022, kelompok ini diproyeksikan 

akan menurun (OECD, 2023a, 

2023b). Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya meliputi sistem 

pendidikan dan kurikulum, materi 

pelajaran, sumber daya dan 

infrastruktur kelas, metodologi dan 

model pengajaran, serta kualitas 

literatur ilmiah (Reni & Agung, 2019; 

Kurnia dkk., 2014). 

Kelas empat IPAS di SDN 

064954 Medan adalah tempat 

masalah serpa pertama kali muncul. 

Terdapat hubungan yang rumit antara 

pengetahuan siswa dan informasi 

umum. Siswa dihalangi untuk 

menerapkan apa yang mereka pelajari 

di kelas pada masalah dunia nyata di 

bawah paradigma pendidikan hafalan 

yang dominan, yang menekankan 

hafalan daripada berpikir kritis. 

Kondisi fasilitas sekolah 

mempengaruhi kemampuan siswa 
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untuk berpikir kritis. Siswa kelas 

empat yang berkembang dengan 

pembelajaran mandiri dan fokus kelas 

yang intens memperburuk masalah 

dengan mudah memahami konsep-

konsep abstrak. 

Berdasarkan evaluasi guru, 

siswa kelas empat di SD Negeri 

064954 Medan sangat cerdas dan 

menunjukkan potensi akademik yang 

besar. Tabel berikut menampilkan 

kinerja siswa dalam kelas sastra, yang 

menunjukkan kemahiran mereka 

dalam mata pelajaran tersebut: 

 

Isu ini menyoroti perlunya 

peningkatan pengajaran di kelas IPAS 

di sekolah menengah terkait dengan 

kurangnya dukungan dan 

pemanfaatan sumber daya yang 

memadai untuk model pembelajaran 

tersebut. Untuk mengatasi tantangan 

dengan keterampilan membaca dan 

menulis tradisional dan untuk 

mengakomodasi kelas yang lebih 

interaktif dan partisipatif, penting 

untuk memperbarui penyampaian 

konten IPAS. Fondasi strategi yang 

efektif adalah model pembelajaran 

yang menarik dan materi kursus yang 

relevan. Salah satu alat pembelajaran 

fisik dan digital yang paling dikenal 

adalah flipbook. Menurut Kalalo dan 

Paturusi (2021), flipbook adalah 

kumpulan gambar yang, ketika 

halamannya dibalik dengan cepat, 

menciptakan ilusi gerakan. 

Siswa kelas empat IPAS yang 

menggunakan flipbook berbasis PjBL 

menunjukkan kinerja yang lebih baik 

pada penilaian membaca dan 

menulis, menurut para peneliti. 

Sebagai ungkapan terima kasih 

kepada SDN 064954 Medan IV, 

peneliti bermaksud untuk meneliti 

lebih lanjut pengaruh materi 

pembelajaran berbasis PjBL terhadap 

kemampuan membaca dan menulis 

siswa IPAS. Penelitian ini terutama 

bertujuan untuk menemukan metode 

yang dapat meningkatkan kelas IPAS 

dengan membuatnya lebih menarik, 

partisipatif, dan bermanfaat bagi 

siswa. Untuk menentukan faktor-

faktor apa yang memengaruhi 

kemampuan membaca dan menulis 

siswa kelas empat IPAS di SDN 

064954 Medan, kami melakukan 

survei menggunakan berbagai 

sumber belajar berbasis PjBL 

B. METODE 

Sugiyono (2017) menyatakan 

bahwa penelitian eksperimental 

adalah salah satu pendekatan untuk 

mempelajari pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lainnya. Studi 

eksperimental merupakan dasar dari 

penelitian ini.  

Anda dapat mengklasifikasikan 

tata letak ini menjadi dua kelompok 

besar. Buku teks tradisional dan buku 

flip instruksional berbasis PjBL 

didistribusikan ke kelompok siswa 

yang berbeda. Akan ada tes pra dan 

pasca untuk setiap kelompok. Kami 

memiliki rencana di sini: 
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Sampel  
Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IVC yang menjadi 

kelas kontrol dengan jumlah 20 siswa 

dan kelas IVB sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 19 siswa. 

Instrumen Penelitian 

 

 

Data untuk penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan metode 

seperti analisis data primer, 

dokumentasi, dan statistik deskriptif. 

Dalam penelitian ini, kami 

menggunakan teknik berikut untuk 

menganalisis data:Uji dasar, yang 

memeriksa normalitas dan 

homogenitas varians, diikuti oleh 

statistik deskriptif dan inferensial. Hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah 

menjalankan hipotesis melalui uji 

sampel independen. 

 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Data Penelitian 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil 

Pre-Test dan Post-Test 
Variabel N Minim

um 

Maxim

um 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Pre-Test 

Eksperim

en 

1

8 

30 52 40,5

6 

6,555 

Post-

Test 

Eksperim

en 

1

8 

70 92 80,5

0 

6,582 

Pre-Test 

Kontrol 

2

0 

31 51 41,5

0 

5,889 

Post-

Test 

Kontrol 

2

0 

48 69 58,8

5 

6,368 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
Hasil Tabel ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 
literasi sains siswa sebesar 39,94 poin 
setelah menggunakan bahan ajar 
flipbook berbasis PjBL. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Siswa 

 
 
Hasil observasi aktivitas belajar 

dari 18 siswa kelas eksperimen di 
SDN 064954 Medan selama 
penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel Data Primer 2025 

Keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran meningkat dari 
77,78% pada kuesioner pasca-
perlakuan pertama menjadi 89,68% 
pada kuesioner kedua, menurut 
analisis aktivitas (lihat tabel 4.2). 
Antara penilaian pertama dan kedua, 
terdapat peningkatan yang signifikan 
dalam aktivitas belajar siswa. Kelas 
berfungsi sebagai satu kesatuan yang 
kohesif dan mencapai nilai sempurna 
di setiap kelas. Peningkatan yang 
nyata dalam keterlibatan dan 
pemahaman siswa dibuktikan dengan 
peningkatan dari 83,33% menjadi 
94,44%. Pendekatan yang lebih 
berdedikasi terhadap pendidikan 
terlihat dari peningkatan proporsi 
siswa yang aktif berpartisipasi di kelas 
dari 76,78% menjadi 88,19%. 
Persentase siswa yang tertarik belajar 
dan berpartisipasi dalam diskusi kelas 
meningkat dari 66,67% menjadi 
83,33% karena banyaknya siswa yang 
mengajukan pertanyaan yang 
bijaksana. Tingkat kepercayaan diri 
dan pemahaman siswa berkisar 
antara 60,11 hingga 70,78 persen. 
Bukti lebih lanjut dari peningkatan 
minat dan pemahaman adalah 
peningkatan dari 83,33% menjadi 
94,44% pada persentase siswa yang 
memperhatikan isi pelajaran dengan 

saksama. Peningkatan dari 72,22% 
menjadi 82,89% dalam partisipasi 
proyek dikaitkan dengan 
meningkatnya minat dan keterlibatan 
siswa dengan materi sebagai hasil 
dari pembelajaran aktif. 

 
Tingkat Ketuntasan Literasi Sains 

Siswa 
Tabel 4 Distribusi Tingkat 

Ketuntasan Literasi Sains 
Siswa Kelas Kontrol 

(Pretest) 

Sk

or 

Kategoris

asi 

Frekue

nsi 

Persent

ase (%) 

<7

5 

Tidak 

Tuntas 

18 90% 

≥7

5 

Tuntas 2 10% 

 
Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Primer 2025 
 

 
Sumber: Data Primer 2025 
 
Hasil Analisis Posttest 

1 Nilai Statistik Literasi Sains 

 
Sumber: Data Primer 2025 
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2.  Kategori Literasi Sains 

 
Untuk posttest pengetahuan 

IPAS siswa kelas empat, distribusi 
hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.10. 
Siswa kelompok kontrol menunjukkan 
spektrum kemampuan yang luas:Di 
antara dua puluh siswa yang 
berpartisipasi dalam penelitian, tidak 
satu pun yang memenuhi persyaratan 
untuk kelompok "Sangat Baik" 
(interval skor 90-100). Enam siswa 
(30%) termasuk dalam kategori "Baik" 
pada interval skor 75-89, 
menunjukkan bahwa hampir semua 
siswa memiliki pemahaman yang kuat 
tentang literatur keagamaan. 
Distribusi menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa memiliki 
kemampuan membaca tingkat 
menengah yang kuat, dengan delapan 
siswa (atau 40% dari total) termasuk 
dalam kategori "Kurang Baik" yang 
paling umum (interval skor: 65-
74).Dua siswa (10%) dengan skor 
berkisar antara 0 hingga 54 poin 
membentuk kelompok "Tidak Baik", 
sedangkan empat siswa (20%) 
dengan skor berkisar antara 25 hingga 
64 poin membentuk kelompok 
"Kurang Baik". Tiga persen dari siswa 
membutuhkan bantuan membaca, 
menurut data ini.Pada posttest 
kelompok kontrol, 70% siswa 
dikategorikan sebagai "Cukup Baik," 
sedangkan 0% berhasil masuk ke 
kategori "Santa Baik." Berdasarkan 
distribusi ini, tampaknya siswa 
kelompok kontrol membutuhkan 
bantuan tambahan dalam 

pemahaman bacaan, khususnya 
untuk tingkat yang lebih tinggi. 
2  Tingkat Ketuntasan Literasi 
Sains 

 
Tabel 8 Distribusi Tingkat 

Ketuntasan Literasi Sains 
Siswa Kelas Kontrol 

(Posttest) 

Sk

or 

Kategori

sasi 

Frekue

nsi 

Persent

ase (%) 

<7

5 

Tidak 

Tuntas 

14 70% 

≥7

5 

Tuntas 6 30% 

 
Jumlah 20 100% 

Sumber: Data Primer 2025 
 
Tabel 4.11 membuktikan 

sebagian besar siswa kelas kontrol 
masih belum mencapai standar 
ketuntasan yang ditetapkan setelah 
pembelajaran berlangsung. 

 
Uji Validitas 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas 
Instrumen 

No 

So

al 

r 

hitu

ng 

r 

tab

el 

Sig

. 

Keteran

gan 

Kateg

ori 

4 0.43

2 

0.3

20 

0.0

07 

Valid Cuku

p 

5 0.86

3 

0.3

20 

0.0

00 

Valid Sang

at 

Tinggi 

6 0.90

7 

0.3

20 

0.0

00 

Valid Sang

at 

Tinggi 

7 0.88

8 

0.3

20 

0.0

00 

Valid Sang

at 

Tinggi 
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8 0.70

8 

0.3

20 

0.0

00 

Valid Tinggi 

9 0.59

7 

0.3

20 

0.0

00 

Valid Cuku

p 

Sumber: Data Olah SPSS, 2025 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, 

hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
dari 20 butir soal yang diujikan, 
terdapat 6 butir soal yang valid (soal 
nomor 4, 5, 6, 7, 8, dan 9) dengan nilai 
r hitung > r tabel (0,320) dan nilai 
signifikansi < 0,05. Soal nomor 1, 2, 3, 
10, 11, 12, 13, dan 20 tidak dapat 
dihitung validitasnya karena memiliki 
nilai konstan (semua responden 
menjawab sama). Soal-soal yang 
valid kemudian digunakan sebagai 
instrumen penelitian untuk mengukur 
kemampuan literasi sains siswa. 
Uji Homogenitas 

Data dikatakan homogen jika 
nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 10 Hasil Uji 
Homogenitas Data 

Levene Statistic Sig. 

0.002 0.964 

Sumber: Data Olah SPSS, 2025 
Berdasarkan Tabel 4.18 di 

atas, varians data dari kedua 
kelompok sampel adalah homogen, 
sehingga memenuhi syarat untuk 
dilakukan uji hipotesis menggunakan 
uji-t. 
Uji Paired Sample T-Test 

, 

Uji Independent Sample T-Test 
 

Tabel 12 Hasil Uji 
Independent Sample T-

Test 

Kelo

mpok 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

t d

f 

Si

g. 

Keter

anga

n 

Post 

Eksp

erime

n - 

Post 

Kontr

ol 

-

39.9

44 

-

18.

24

4 

3

4 

0.

00

0 

Signifi

kan 

Sumber: Data Olah SPSS, 2025 

 
 

PEMBAHASAN 

Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Sebelum Menggunakan Bahan Ajar 
Flipbook Berbasis  PjBL 

Menurut penelitian, 
kemampuan pemahaman bacaan 
siswa cukup buruk sebelum mereka 
mulai menggunakan buku flipbook 
berbasis PjBL di kelas. Menurut hasil 
pretest, satu kelompok memiliki skor 
rata-rata 52,50 dan deviasi standar 
12,48, sedangkan kelompok lain 
memiliki skor 51,67 dan deviasi 
standar 11,92. Dengan skor rata-rata 
di bawah persyaratan minimum 
sekolah yaitu 75, seorang siswa 
dianggap memiliki kemampuan "Tidak 
Baik" dalam membaca dan 
menulis.Distribusi kategori siswa 
dalam penulisan persiapan ujian 
mengungkapkan frekuensi 
penggunaan citra yang mengganggu. 
Skor Kurang Baik (55-64) terdapat 
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pada 40% siswa dalam kelompok 
kontrol. Ada dua kategori untuk 25% 
sisanya: Cukup Baik dan Tidak Baik. 
10% lainnya dikategorikan sebagai 
Baik. Tidak ada seorang pun yang 
pernah dianugerahi gelar "Santa Baik" 
di kampus. Dengan memberi 
peringkat pada siswa dalam kelompok 
eksperimen, kami menemukan bahwa 
38,89% dianggap Kurang Baik, 
33,33% dianggap Cukup Baik, 
22,22% dianggap Tidak Baik, dan 
5,56% dianggap Baik. tidak ada siswa 
di kelompok kontrol yang mencapai 
tingkat "Sangat Baik". Mengingat 
tingkat pemahaman yang ditunjukkan 
dalam pretest, sangat penting agar 
hasilnya dievaluasi secara 
menyeluruh. Dari dua puluh siswa 
dalam kelompok kontrol, delapan 
belas (atau 90%) tidak pernah absen 
dari kelas, dan dua (10%) selalu 
terlambat. Kelas eksperimen, di sisi 
lain, memiliki tingkat keberhasilan 
55,6% dan 17,0% yang mengalami 
kesulitan memahami materi. 
Mayoritas siswa jelas tidak memiliki 
kemampuan membaca dan menulis 
yang dibutuhkan untuk lulus kelas, 
seperti yang ditunjukkan oleh 
persentase siswa yang mencapai 
harapan. 

Ada banyak faktor yang dapat 
memengaruhi kemampuan 
pemahaman siswa saat semester 
baru dimulai. Sejauh ini, sebagian 
besar kelas IPAS masih berpegang 
pada pendekatan yang sudah teruji 
dan terbukti, yaitu instruktur 
memberikan materi latar belakang 
yang luas sementara siswa hanya 
mencatat. Instruksi kelas tradisional 
tidak memberikan siswa alat yang 
mereka butuhkan untuk berpikir kritis, 
memecahkan masalah kompleks, dan 
memahami ide-ide abstrak secara 
mandiri, menurut penelitian oleh 
Wijaya, Sudjimat, dan Nyoto 
(2016).Kedua, seberapa sering 

metodologi pengajaran IPAS 
menggunakan media pendidikan yang 
kreatif dan menarik. Penggunaan 
buku teks statis masih umum di 
banyak kelas modern, meskipun 
sudah ketinggalan zaman dan gagal 
membantu siswa memahami ide-ide 
abstrak. Menurut Daryanto (2013), 
media pendidikan memiliki kekuatan 
untuk membuat konsep abstrak lebih 
nyata dan mudah didekati, yang pada 
gilirannya membantu siswa dalam 
memahaminya. Tanpa persiapan dan 
keterampilan yang tepat dengan 
media pembelajaran, siswa mungkin 
kesulitan memahami ide-ide ilmiah 
abstrak.Astuti, Sumarni, dan Saputro 
(2016) menemukan bahwa sebagian 
besar siswa SMA di Indonesia tidak 
mencapai tolok ukur literasi; penelitian 
ini memperluas temuan tersebut. 
Studi tambahan menguatkan temuan 
Wulandari dan Sholihin (2016), yang 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
sekolah dasar tidak memiliki 
kemampuan literasi yang diperlukan 
untuk deskripsi yang tepat tentang 
peristiwa ilmiah atau analisis data. 
Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Setelah Menggunakan Bahan Ajar 

Flipbook Berbasis PjBL 

Para penulis studi 
menyimpulkan bahwa kemampuan 
membaca dan menulis siswa 
meningkat secara substansial ketika 
sumber daya flipbook berbasis PjBL 
digunakan di kelas. Kelompok kontrol 
studi rata-rata memperoleh nilai 64,25 
pada posttest dengan standar deviasi 
10,35, sedangkan kelompok 
eksperimen rata-rata memperoleh 
nilai 82,7 dengan standar deviasi 9,84. 
Dari nilai pretest mereka, kelompok 
eksperimen meningkat sebesar 
31,11%, sedangkan kelompok kontrol 
meningkat sebesar 11,75%. 

Setelah tes, terdapat 
pergeseran yang terlihat dalam 
distribusi kategori literasi siswa, 
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terutama dalam unit eksperimen. 
Terdapat sepuluh siswa yang 
mendapat peringkat Baik (55,56%), 
empat siswa yang mendapat 
peringkat Cukup Baik (16,67%), dan 
satu siswa yang mendapat peringkat 
Kurang Baik (5,55%) di kelas 
eksperimen. Empat siswa, atau 22,22 
persen, mendapat lencana Sangat 
Baik. Saat ini tidak ada siswa yang 
terdaftar dalam kategori Lanjutan. 
Seperti yang terlihat, hampir 75% 
siswa memenuhi atau melampaui 
standar KKM. Apa yang telah 
ditemukan oleh peneliti lain divalidasi 
oleh penelitian ini. Sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Suryani, Jufri, 
dan Setiadi (2017) berjudul "Dampak 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
yang Dibantu Media Pembelajaran 
Pembentukan Karakter terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Biologi" 
menemukan bahwa PjBL secara 
signifikan mengungguli metode 
pengajaran yang lebih tradisional 
dalam hal meningkatkan prestasi 
siswa.Maghfiroh, Sholihah, dan Amin 
(2016), yang melakukan penelitian 
berjudul "Pengembangan Media 
Pembelajaran Fisika Berbasis 
Flipbook untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa," juga menemukan hasil 
yang menggembirakan. Prestasi 
akademik siswa meningkat secara 
signifikan setelah menggunakan 
flipbook sebagai alat pembelajaran, 
sebagaimana dibuktikan oleh nilai 
posttest yang jauh lebih tinggi. 
dibandingkan dengan skor pra-uji. 
Studi menunjukkan bahwa dengan 
membuat informasi lebih menarik dan 
interaktif, buku flip media membantu 
siswa lebih memahami konsep 
abstrak. 

 

 

Pengaruh Bahan Ajar Flipbook 

Berbasis PjBL Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Dua uji statistik digunakan oleh 

para peneliti untuk memastikan tingkat 

keparahan masalah. Metode 

pengambilan sampel independen dan 

gabungan sama-sama digunakan. 

Hasil uji Chi-square T-Sample 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik pada skor tes kedua 

kelompok. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa kedua kelompok 

berbeda secara signifikan satu sama 

lain, dengan nilai t sebesar -97,897 

dan nilai p sebesar 0,000 

dibandingkan dengan 0,05. Deviasi 

standar sebesar 39,94 poin dikaitkan 

dengan perbedaan -39,944 poin. 

Terdapat perbedaan kinerja sebesar 

17,35% antara kedua kelompok, 

menurut hasil tersebut (t=-78,527; r=-

17,350; p=0,000, kurang dari 0,05). 

Untuk menentukan efek peredaman 

yang substansial dari konten flipbook 

berbasis PjBL, penelitian ini 

mencakup tinjauan literatur yang 

menyeluruh. Menurut penelitian 

Nurjanah, Rahmawati, dan Suhendar 

(2021), buku digital (flipbook) sangat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengingat informasi. Efek 

signifikan ditunjukkan oleh nilai 

Cohen's d sebesar 1,89. Optimisme 

diungkapkan oleh Anggraini dan 

Wulandari (2020). Efek signifikan 

pada kemampuan literasi akademik 

siswa (F = 58,32, p < 0,05) dan hasil 

belajar sains (F = 72,15, p < 0,05) 

diamati ketika elemen audiovisual 

dimasukkan dalam model PjBL.. 
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D. KESIMPULAN 

Sebelum menerapkan pelajaran 

flipbook berbasis PjBL, siswa 

menunjukkan tingkat literasi sains 

yang rendah, menurut para peneliti. 

Dengan rata-rata pra-tes masing-

masing 51,6 dan 52,5, kelompok 

eksperimen dan kontrol gagal 

memenuhi persyaratan minimum yang 

diakui KKM sebesar 75. Baik 

kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol memiliki siswa yang 

tidak berhasil dalam ujian penguasaan 

pengetahuan. Situasi saat ini 

menunjukkan dengan jelas bahwa 

peningkatan skor membaca di 

kalangan siswa membutuhkan strategi 

pedagogis yang inovatif dan efektif. 

Pengetahuan sains meningkat 

secara signifikan pada siswa yang 

belajar dengan flipbook Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL). Dibandingkan 

dengan kelompok kontrol yang hanya 

30% (berdasarkan skor 64,25), 

kelompok eksperimen menunjukkan 

tingkat penguasaan sebesar 77,78% 

(berdasarkan skor pasca-tes 82,78). 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok; kelompok 

eksperimen meningkat sebesar 31,11 

poin sedangkan kelompok kontrol 

meningkat sebesar 11,75%. 

Peningkatan keterlibatan dari 76,78% 

menjadi 89,58% diamati ketika materi 

pembelajaran berbasis PjBL 

digunakan, menunjukkan bahwa 

siswa lebih berinvestasi dan terlibat 

dalam pembelajaran mereka sendiri. 

Penggunaan sumber daya 

flipbook berbasis PjBL terutama 

bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman membaca siswa. Hasil 

Uji T Sampel Berpasangan (t = -

97,897; Sig. = 0,000 < 0,05) dan Uji T 

Sampel Independen (t = -18,244; Sig. 

= 0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa 

skor posttest kelas eksperimen dan 

kelompok kontrol berbeda secara 

signifikan. Karena alasan ini, flipbook 

berbasis PjBL merupakan sumber 

daya yang sangat baik bagi pendidik 

arus utama yang ingin membantu 

siswa IPAS mereka dalam 

mengembangkan kemampuan 

membaca. 
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